BAB 6 PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan
mengenai determinan pengelolaan sampah rumah tangga di Wilayah Kerja

Puskesmas Pagambiran tahun 2025, diantaranya sebagai berikut :

1. Kurang_darifSepatuh 146,3% 5 bl Fufmialy f@ngga memiliki perilaku

pengﬁ\gel plaan sampah yang buruk di Wilayah Kerja Puske;Las Pagambiran
tahuh 2025.

2. Kur%ng; dari separuh (25,3%) ibu rumah tangga memiliki pengetahuan
yané rendah di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun 2025.

3. Lebih|dari separuh (51,6%)ibu rumah tangga memiliki sikap yang negatif

di Wildyah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun 2025. || |
4. Lebih dari separuh (72,6%) ibu rumah tangga memiliki tingkat pendidikan
yang rendah. di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun 2025.

5. Kuréng dari separuh (37,9%) ibu rumah tangga memiliki motivasi yang

Wilayal Kerja Puskesmas Pagambirah tal u

6. Kurang dari sebagian (13,7%) ibu rumah tangga masih kurang tersedia
sarana prasarana pengelolaan sampah rumah tangganya di Wilayah Kerja
Puskesmas Pagambiran tahun 2025.

7. Kurang dari separuh (45,3%) ibu rumah tangga masih kurang dapat

dukungan dari tokoh masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran

tahun 2025.
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Kurang dari separuh (46,3%) ibu rumah tangga masih kurang mendapat
dukungan dari pemerintah setempat di Wilayah Kerja Puskesmas
Pagambiran tahun 2025.

Kurang dari separuh (47,4%) ibu rumah tangga memiliki literasi kesehatan
yang rendah di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun 2025.

Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan pengelolaan sampah

rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun 2025 ( p-

value = 0,259
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Terc#a'p Mngan antara Sikap dengan péngéloiaan sam;’kah rumah tangga
di V\Tﬂz yah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun 2025 (p-\Jalue =<0,001).
Terd‘apat hubungan antara tingkat dengan pengelolaan) sampah rumah
tangFa di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun|2025 ( p-value =

<0,001)).

Terdapat hubungan aﬂtara motivasi dengan pengelolaan‘ﬂ sampah rumah
tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun/ 2025 ( p-value =
<0,001):

Terdapat —hubungan, antara \ketersediaan . sarana pr.‘isarana dengan

dan | sampah~rumah, tangga di \Wi,,l?“}/,ahr'*\

S
Pagambiran tahun Zmp-value = 0;’0377‘).

Tidak terdapat hubungan antara dukungan tokoh dengan pengelolaan
sampah rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun
2025 ( p-value = 0,138).

Terdapat hubungan antara dukungan pemerintah dengan pengelolaan

sampah rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun

2025 ( p-value = 0,003).



137

17. Terdapat hubungan antara literasi kesehatan dengan pengelolaan sampah
rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Pagambiran tahun 2025 ( p-
value = <0,001).

18. Faktor yang paling dominan berhubungan pengelolaan sampah rumah
tangga di wilayah kerja Puskesmas Pagambiran tahun 2025 adalah literasi

kesehatan.

6.2 Saran
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1. Bagi%ms ‘M

‘\
a. Diﬁja} apkan tenaga promosi kesehatan berkolaborasi| dengan tenaga
keTeh atan lingkungan melaksanakan edukasi secara berkala serta
meing gunakan metode promosi kesehatan yang menarik dan lebih mudah

dipahami oleh ibu rupah tangga, seperti menggunakan metode adaptasi

dari modul emo-demo mengenai pengelolaan sampah| ‘U
b. Pefugas bagian promosi kesehatan melakukan advokasi kepada
pemerintah setempat seperti kelurahan ataupun-Kecamatan serta dinas

terkait seperti Dinas-Lingkungan Hidup. agar menyeciiakan anggaran

\-prasarana sampah

khu ‘s untgk p‘enyediaan bak sampah d;lg Saran
lainnya yang dibutu}lhn’ oleh masyarakat.
2. Bagi Dinas Lingkungan Hidup
a. Diharapkan untuk mempertimbangkan penambahan tong sampah sesuai
jenisnya serta fasilitas pengelolaan sampah yang lain seperti TPS dan
Bank Sampah.

b. Diharapkan untuk memberdayakan masyarakat sekitar dengan

melakukan pelatihan kepada masyarakat untuk menciptakan barang
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berguna dari barang berkas, seperti membuat tempat sampah dari barang-
barang tidak terpakai lagi.

Diharapkan untuk dapat bekerja sama dengan Puskesmas dan kelurahan
untuk mengatasi permasalahan pengelolaan sampah seperti melakukan
penyuluhan, pelatihan, penyediaan dan penyebaran informasi, serta

fasilitas dalam pengelolaan sampah.

3. Bagi Kelurahan

a.

4. Bagi Ibu Rumah Tanggf\’

a.

Diharapkan pi

ke utahan .d@patﬁafﬂgﬂef%angkan untuk melakukan
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pey[l;iﬁan ataupun-smulasi yang berfekus ‘pada pengﬁelolaan sampah
‘\

terrta ma bagi ibu rumah tangga.
DiTal apkan pihak kelurahan untuk dapat menyediakan layanan informasi
ter}<a t pengelolaan sampah.

Dihatapkan kelurahap dapat meyediakan fasilitas ataupun sarana seperti

bank | sampah secara; meféta dan pengelolaan sampah:H menjadi pupuk
kompos agar masyarakat dapat terlibat dalam pengelolaa‘n sampah secara
langsung:

Diiharapkan kelurahan merangkul- semua lapisan masyarékat dengan baik

unt ‘m@lgkukan pengelolaan sampah ramah tangga, \
44 ,{\ SNBAN

Diharapkan ibu rumah tangga dapat turut serta berpartisipasi dalam
melakukan kegiatan pengelolaan sampah baik secara bersama maupun
secara individu.

Diharapkan ibu rumah tangga lebih sering memanfaatkan sampah rumah
tangga organik sebagai olahan pupuk kompos dan sampah berjenis

anorganik seperti kaleng ataupun botol kemasan minuman yang masih
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dapat dimanfaatkan kembali untuk menjadi pot bunga, dibandingkan
membuang sampah tersebut.

c. Diharapkan ibu rumah tangga dapat terlibat belajar membuat pupuk
kompos, membuat kerajinan tangan dari barang bekas bersama
masyarakat lainnya.

d. Diharapkan ibu rumah tangga dapat menyediakan tong sampah organik

dan anorganik sebagai wadah penampungan sampah dirumahya.

e. Diharapkan i sebuah komunitas yang

sal H‘ endukung dafa‘f‘n bé"‘Bag1 1nformas1 terl?’"“i‘ 3

petildku yang baik agar terciptanya lingkungan yang mendukung

a menyebarkan

perubahan perilaku.

5. Bagi #’eneliti Selanjutnya,

N\
apkan peneliti selanutnya menambahkan variabel lain seperti

ngan dari keluarga, peraturan, himbauan petugas kesehatan ataupun

faktor lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini dan memiliki

t
( it

prqbabﬂltas ‘

b. Dli’xarapkan peneliti-berikutnya mengembangkan UJl stjatlstlk yang lain




